
 

 

xlii 

xlii 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Berer, Marge. 1994. The family planning user’s perspective, 
planned parenthood challenges 1994/2,IPPF. 

 
BKKBN, 1996. Indonesia Kependudukan dan KB dalam frakta, 

kantor menteri Negara kependudukan/BKKBN, Jakarta. 
 
BKKBN, 1985. Pedoman Tata Kerja Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB), Jakarta. 
 
BKKBN, 1986. Pedoman Tata Kerja Pengawas Penyuluh Lapangan KB 

(PPLKB), Jakarta. 
 
BKKBN, 2000. Petunjuk Teknis Pencatatan dan pelaporan 

Pelayanan Kontrasepsi, Jakarta. 
 
BKKBN, 2002. Loporan hasil pendataan KB, dan keluarga miskin 

Kabupaten Jayawijaya, Wamena. 
 
BKKBN, 2001. Laporan Tahunan Program KBN dan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera, Wamena. 
 
BKKBN, 1992. Informasi medis alat kontrasepsi lingkaran emas, 

Jakarta 
 
BKKBN, 1996. Reproduksi sehat untuk keluarga, pedoman materi 

pendidikan kader pedesaan, Jakarta 
 
Bruce, J. 1990. Fundamental elemens of the quality of care: a 

simple framework, studies in family plenning,21:61-91 
 
Caldwell J.1979. Education as of factor in mortality 

decline:an examination of Nigerian data, Population 
studies, 33: 396. 

 
Chamratrithirong, A dan Kamnuansilpa, P. 1984. How Family 

planning availability affects contraceptive use: the case 
of Thailand, dalam Ross, dkk, eds, survey analysis for 
the guidanceof family Heath, colombia Univercity, New 
york, hal 219-235. 

 
Daldjoeni, N. 1997. Geografi Kota dan desa, P.T.Alumni, 

Bandung 
 
Deming dan Juran, 1991. “Kualitas Pelayanan dan Kepuasan 

Pelanggan” hal. 8 
  

Kualitas pelayanan keluarga berencana dalam perspektif akseptor pada wilayah pelayanan BKKBN
Kabupaten Jayawijaya
ANTOH, Adam, Prof.dr. Hari Kusnanto, DrPH
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

xliii 

xliii 

Fasial, S. 2001. Format-format Penelitian Sosial, Penerbit PT 
Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

 
Indonesia,. Biro Pusat Statistik, 1995. Survey demografi dan 

kesehatan Indonesia. 1994. Laporan Awal. Jakarta. 
 
IPPF (International Planned Parenthood Federation). 1989. 

“Quality of care: challenge for the 1990s”. People, 16 
(4): 3-31. 

 
Jain, A.K. 1989. “Fertility reduction and the quality family 

planning services”. Studies in Family Planning, 20 (1): 
1-16. Jan – Feb. 

 
Jain, A.K., Bruce, J.; dan Mensch, B. 1992. “Setting standard 

of quality family planning programs”. Studies in Family 
Planning, 23 (6): 392 – 395. 

 
Ketting, Evert. 1994. “Quality of care: an overview of major 

isus”. Planned Parenthod Challenges 1994/2. 
 
Kotler, 1994. “Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan” 

hal. 8 
 
Mensch, Barbara, MA., Kuenning, A. Jain. 1996. “The impact of   

the quality of  family planning services on 
contraceptive use in Peru” . Studies in family planning. 
27(2). 

 
Jamin, M. dkk.2000. Dasar-dasar Demografi, Lembaga  Demografi 

FE UI, Kerjasama lembaga penerbit, FE UI, Jakarta. 
 
Moenir, A.S. 2002. Manajemen pelayanan Umum di Indonesia,  

Bumi aksara, Jakarta. 
 
Mulyana, D. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma 

Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial, Penerbit PT. 
Remaja Rosdakarya, Bandung. 

 
Nasation. S. dan Thomas, M. 1998. Buku penuntun membuat 

tesis, skiripsi, disertasi dan makalah, penerbit, Bumi 
akasara, Jakarta.  

 
Nasatoin.S. 2001. Metode research (penelitian ilmiah), 

penerbit PT. Bumi Aksara, Jakarta. 
 
Ross, John. A. and Elizabeth Frankenberg. 1993. Finding from 

two decades of family planning research. New York: The 
Population Council. 

 

Kualitas pelayanan keluarga berencana dalam perspektif akseptor pada wilayah pelayanan BKKBN
Kabupaten Jayawijaya
ANTOH, Adam, Prof.dr. Hari Kusnanto, DrPH
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

xliv 

xliv 

 Azwar, S. 1997. Metode Penelitian, Penerbit Pustaka Pelajar, 
Yogyakarta. 

 
Saifuddin, A.B,Affandi,B., dan Lu E.R. 2003. Buku panduan 

praktis pelayanan kontrasepsi, JNPKKR/POGI, BKKBN, 
DEPKES, dan JHPIEGO/STARH PROGRAM,  Yayasan Pustaka 
Sarwono Prawirohardjo, Jakarta 

 
 Fasial, S. 2001. Format-format Penelitian Sosial, Penerbit 

PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
 
Siswanto, W. A. 1995. Dari konsep ke persepsi wanita terhadap 

kualitas pelayanan kontrasepsi: Studi kasus di 
Yogyakarta. Pusat Penelitian Pranata Pembangunan. 

Sugiyono,dan Wibowo, E. 2002. Statistika penelitian dan 
aplikasinya dengan SPSS 10.0 for windows,penerbit 
Alfabeta Bandung. 

 
Van Wijk, Cecile M. T. Gusbers, dkk. 1996. “Gender perspective 

and quality of care: toward appropriate and adequate 
health care for women”. Social Science and Medicine, 43 
(5): 707 – 720. Pergamon Press, England. 

 
Verma, A. 1994. “Quality: what do poor women want?”. Planned 

Parenthod Challenges. 1992/2, IPPF. 
 
Verma, H. 1993. “The client’s view of high-quality care in 

Santiago, Chile”. Studies in Family Planning, 24 (1): 40 
– 49. 

 
Wasserheit, J.N. 1989. “Reproductive tract infection in a 

family planning population in rural Bangladesh”. Studies 
in Family Planning, Vol. 2: 69 – 80. 

 
Dwiyanto, A. 1996. Pemanfatan pelayanan kesehatan dan keluarga 

berencana, pusat penelitian kepndudukan UGM, Jogyakarta 
 
Widaningrum, A. 1996. Kualitas pelayanan keluarga berencana 

dalam prespektif klien kota Madya Jogyakarta, pusat 
penelitian kependudukan UGM, Jogyakarta 

 
World Health Organization & Ford Foundation. 1994. Quality of 

health care for women. Laporan Lokakarya. Budapest, 
Hungaria, Oktober. 

Yulianti, Y., Poernomo, M, 2003, Sosiologi Pedesaan, Lappera 
Pustaka Utama, Yogyakarta. 

 
Zaidi, Akbar, S.  1996. “Gender perspectives and quality of 

care in underdeveloped countries: disease, gender, and 
contextuality”. Social Science and Medicine, 43 (5): 721-
730. England: Pergamon Press. 

Kualitas pelayanan keluarga berencana dalam perspektif akseptor pada wilayah pelayanan BKKBN
Kabupaten Jayawijaya
ANTOH, Adam, Prof.dr. Hari Kusnanto, DrPH
Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




